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Gambaran Tingkat Pengetahuan Seks Pranikah pada Siswa-Siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda
Heru (1),Yuliani Winarti (2), Arief Budiman(3)
Intisari
Latar Belakang : Pengetahuan remaja di Indonesia tentang kesehatan reproduksi masih rendah, hasil SDKI 2012, menunjukkan bahwa hanya 35,3% remaja perempuan dan 31,2% remaja laki-laki yang mengetahui bahwa remaja perempuan dapat hamil dengan satu kali berhubungan seksual.  Data Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia terakhir BKKBN 2014, menyebutkan sebanyak 5.912 wanita di umur 15 – 19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seksual. Menurut penelitian purwanto dan kalsum mengatakan bahwa Perilaku seks bebas di Kalimantan Timur menjadi penyumbang terbesar penderita HIV/AIDS, dan Samarinda memiliki jumlah penduduk usia remaja tertinggi dibandingkan kota lainnya.
Tujuan : Untuk  melihat gambaran pengetahuan remaja tentang seks pranikah di SMA Negeri  5 Samarinda
Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik simpel random sampling, dan jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 255 orang 
Hasil : Diketahui dari hasil responden yang terlibat penelitian ini dari total 255 responden sebagian besar yang berusia 15 tahun berjumlah 48 orang dengan presentase (18,8%), yang berusia 16 tahun berjumlah 132 orang dengan presentase (51,8%) dan yang berusia 17 tahun berjumlah 75 orang dengan prsentase (29,4%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 143  orang dengan presentase (56,1%) sedangkan sebagian kecil  berjenis kelamin  laki-laki sebanyak 112 orang dengan presentase (43.9%). Berdasarkan hasil didapatkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang seks pranikah yaitu 68,2 dengan kategori baik.
Kesimpulan : Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang seks pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda dengan presentase 68,2% dengan kategori baik.
Kata kunci : Seks Pranikah Pada Remaja
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The Description of Free Seks  Knowledge Level of
Students in Sman5 Samarinda
Heru (1),Yuliani Winarti (2), Arief Budiman(3)
Abstract
Background : Knowledge of adolescents in Indonesia about reproductive health is still low, the results of the 2012 IDHS show that only 35.3% of adolescent girls and 31.2% of adolescents know that girls can get pregnant with one sexual encounter. The 2014 BKKBN 2014 Indonesia Adolescent Reproductive Health Survey data shows that as many as 5,912 women aged 15-19 years have had sexual relations nationally. According to research by Purwanto and Calcium said that free sex behavior in East Kalimantan is the biggest contributor to HIV / AIDS sufferers, and Samarinda has the highest population of teenagers compared to other cities..
Purpose: To see the description of adolescent knowledge about premarital sex at Samarinda Public High School 5.
Method: thi s research uses desriptive research design. The research uses simpel random  sampling technique and the sampel is 225 people 
Result of the research: According to the result of the research which includes 255 respondents, the respondents are mostly 15 years old, there are 48 peopel with percentage (18,8%), 16 years old, there are 132 peopel  (51,8%) and 17 years old, there are 75 peopel (29,4%) the numbers of respondents  characteristics based on gender are 143 females (56,1%) and 112 males (43,9%) based on the research, the result shows that the respondents knowledge level about before marriage sex is 68,2 with good category
Conclusion: From the results of the study it can be concluded that the level of knowledge of respondents about premarital sex in Samarinda 5 High School with a percentage of 68.2% in the good category.
Keyword: premarital sex teenager
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MOTTO

Apapun masalah dan susah yang kita kerjakan, janganlah ragu dan lewatilah karena untuk mencapai apa yang kamu inginkan selalu melewati masalah dan kesusah, jadi tetap jalani dan iringi dengan doa dan tawakal kepada Allah SWT untuk dimudahkan urusannya

(Heru)
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Seksual pranikah adalah segala cara mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual yang berasal dari kematangan organ seksual. Seperti sentuhan, berkencan, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual, yang dilakukan diluar hubungan pernikahan (Sarwono, 2011). 
 Menurut Irawati dalam Lubis (2013), seks bebas pada remaja dapat diartikan berbagai macam perilaku remaja yang berisiko yang terdiri dari tahapan berpegangan tangan, berkencan intim, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual, tetapi perilaku tersebut dinilai tidak sesuai dengan norma selain itu dikarenakan remaja belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang seksual. 
Menurut WHO seorang dikatan remaja bila berusia diantara 10 sampai 19 tahun. Remaja menurut survei kesehatan reproduksi remaja Indonesia adalah perempuan dan laki-laki belum kawin yang berusia 15-24 tahun (Depkes, 2013).
Pengetahuan seksual yang benar dapat memimpin remaja ke arah perilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab. Begitu juga sebaliknya, informasi yang salah mengakibatkan kesalahan persepsi dan menimbulkan perilaku seksual yang salah (Kumalasari dan Andhyantoro, 2012). Pemahaman tentang seksual yang dianggap tabu oleh masyakarat dan adanya mitos-mitos yang salah tentang seksual, menyebabkan pemahaman remaja mengenai pengetahuan seksualitas masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan tingginya angka kejadian seks bebas (Erni, 2013).  
Penelitian yang dilakukan oleh Adekun, tahun 2011 di Nigeria Utara menunjukkan hasil dimana kurang dari 47% remaja yang mengetahui kehamilan bisa terjadi dengan satu kali berhubungan seksual, dan kurang dari 56 % remaja yang mengetahui cara mencegah kehamilan yang tidak diinginkan. Di Indonesia, hasil SDKI 2012, menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi masih rendah, dimana hanya 35,3% remaja perempuan dan 31,2% remaja laki-laki yang mengetahui bahwa remaja perempuan dapat hamil dengan satu kali berhubungan seksual. Sebanyak 10,6 % remaja laki-laki  dan 10 % remaja perempuan yang mengetahui HIV/AIDS secara komprehensif, begitu juga dengan pengetahuan gejala PMS hanya 22,5 % remaja laki-laki dan 31,1 % remaja perempuan yang mengetahui (Kemenkes RI, 2015). 
Penyakit menular seksual dan seks bebas saat ini banyak dialami oleh remaja di seluruh dunia, begitu juga dengan di Panama. Dari 592 responden, 60,8 % sudah pernah melakukan hubungan seksual dan 24,4 % positif menderita penyakit menular seksual. Penyakit menular seksual ini lebih banyak terjadi pada remaja perempuan dan terjadi dikarenakan 60 % remaja yang mengaku memiliki pasangan ≥ 3 orang dan melakukan aktivitas seksual secara rutin sebanyak 76,3% (Amanda, et al, 2016). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Jokin tahun 2016 di El Savador, Peru dan Spanyol menunjukkan rata-rata usia remaja melakukan hubungan seksual pertama kali di El Savador dan Peru adalah 14-15 tahun sementara di Spanyol sekitar usia 16  tahun. 
Survei BKKBN tahun 2014 di Indonesia, anak usia 10-14 tahun yang telah melakukan kegiatan dalam upaya memenuhi dorongan seksual mencapai 4,38 % dan pada usia 14-19 tahun sebanyak 41,8 %.  Data Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia terakhir BKKBN 2014, menyebutkan sebanyak 5.912 wanita di umur 15 – 19 tahun secara nasional pernah melakukan hubungan seksual. Remaja pria di usia yang sama berjumlah 6.578, atau 3,7% juga pernah melakukan hubungan seks. Tidak adanya mata pelajaran khusus mengenai pendidikan seks bagi siswa juga merupakan salah satu penyebab tingginya angka kejadian seks bebas di kalangan remaja. Hal ini mungkin disebabkan masih kurangnya penyuluhan-penyuluhan yang dilakukan oleh pemerintah dan badan-badan kesehatan lainnya (Gustini, 2015) 
Hasil penelitian yang dilakukan purwanto dan kalsum mengatakan bahwa Perilaku seks bebas di Kalimantan Timur menjadi penyumbang terbesar penderita HIV/AIDS, dan Samarinda memiliki jumlah penduduk usia remaja tertinggi dibandingkan kota lainnya berdasarkan penelitian yang diilakukan pada (purwanto dan kalsum,2016) terhadap 125 responden yaitu : sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (57,6 %), menempuh pendidikan SMA/SMK (69,6 %), dan berusia 19 tahun (20,0 %). Responden yang melakukan kegiatan seksual “Bergandengan Tangan” sebanyak 97,6 %, “Berpelukan dan Membelai” sebanyak 59,2 %, “Berciuman” sebanyak 68,0 %, “Berciuman dengan Lidah” sebanyak 56,0%, “Meraba-raba alat kelamin” sebanyak 45,6%,“Masturbasi” sebanyak 35,2%, “Oral Seks”sebanyak 44,0%, “Seks Melalui Anus”sebanyak 34,4%, dan “Seks Melalui Vagina” sebanyak 45,6 %. Sebagian besar responden melakukan hubungan seksual pertama kali pada usia 17 tahun sebanyak 11,2%, dan usia termuda pada saat melakukan hubungan seksual adalah usia 12 tahun.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat untuk lebih peduli terhadap remaja agar terhindar dari perilaku seksual pranikah. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMAN 5 Samarinda didapatkan hasll sebagai berikut. Siwa-Siswi SMA kelas dua sebagai remaja (usia 16-18 tahun) mereka sudah mulai berpacaran, sehingga mereka dipandang memerlukan informasi yang bertanggung jawab mengenai reproduksi sehat. Atas dasar pertimbangan dari pengamatan dan infomasi ini, banyak siswa dipandang perlu mendapatkan tambahan wawasan yang lebih detail tentang hubungan antara laki-laki dengan perempuan, dan mengenai bagimana pergaulan atau pacaran yang sehat. Kebanyakan siswa perempuan tidak berani menolak kalau pacarnya ingin berbuat berlebihan, sehingga melakukan hubungan yang bebas. Semua ini dapat terjadi karena kepribadian dan tingkat penalaran moral siswa yang kurang baik. Tentunya semua ini tidak berasal dari satu faktor saja tetapi dari beberapa faktor. Ini bisa disebabkan oleh kurangnya pendidikan moral yang diterima siswa, baik dari rumah, sekolah, maupun masyarakat. Menurut data yang saya dapat di SMA Negeri 5 Samarinda,dari 20 siswa-siswi kelas X Dan XI dimana mengatakan pernah ada razia handphone di sekolah dan terdapat vidio porno dan siswa-siswi mengatakan ada teman nya yang sering ketempat sepi bersama pacar nya di lingkungan sekolah dan mengatakan ada yang ciuman dan berpelukan 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Gambaran tingkat pengetahuan siswa-siswi tentang Seks Pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda ”.
A. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang” Gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada siswa-siswi di SMA Negeri 5 Samarinda “ 
B. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja di SMA Negeri 5 Samarinda tahun 2019 
2. Tujuan khusus
Apapun tujuan khusus pada penelitian ini adalah :
a) Untuk mengidentifikasi karakteristik remaja tentang  perilaku seks pranikah di SM5 Negeri 5 Samarinda (usia, jenis kelamin).
b) Untuk mengidentifikasi pengetahuan remaja tentang seks pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda
C. Manfaat penelitian
a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada remaja tentang pengetahuan seks pranikah pada remaja sehingga dapat lebih memperhatikan terhadap pergaulan remaja di sekitarnya baik di sekolah,rumah maupun lingkungan sekitarnya. 
b. Bagi tempat peneliti
Menambah informasi tentang gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja



c.   Bagi Institusi
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dan tambahan wacana yang bermanfaat bagi institusi dalam mengetahui Gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja.
d.  Bagi Orang Tua 
Menambah informasi kepada orang tua tentang pentingnya perkembangan anak pada tahap remaja khususnya perkembangan dalam dorongan seksual yang dapat mengakibatkan terjadinya perilaku seksual sehingga, orang tua harus berhati-hati dalam mengajar dan mendidik anaknya. Jadi setelah melakukan penelitian, peneliti dapat memberikan pendidikan kepada remaja serta orang tua bagaimana cara mencegah seks pranikah.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. TELAAH PUSTAKA
1. Seks pranikah 
a. Definisi Seks pranikah
Seks pranikah adalah sesuatu yang berkaitan dengan alat kelamin atau yang berhubungan dengan hubungan intim antara laki–laki dengan perempuan sebelum melakukaan pernikahan (Poltekes Depkes, 2010).
Dikatakan juga bahwa perilaku seksual dilatar belakangi oleh beberapa hal berikut :
a. Kurangnya pemahaman nilai-nilai agama 
b. Belum adanya pendidikan seks secara formal di sekolah.
c. Pengaruh teman, internet dan lingkungan.
d. Penyebaran gambar dan VCD porno, melalui berbagi media .
e. Penggunaan NAPZA.
b. Faktor-faktor penyebab perilaku seksual 
Menurut Sarwono (2008), ada 5 faktor penyebab perilaku seksual yaitu 
1) Meningkatnya libido seksualitas.
Remaja mengalami perubahan-perubahan fisik dan peran sosial yang terjadi pada dirinya, didalam upaya mengisi peran sosialnya, seorang remaja mendapat motivasi dari meningkatnya  energi seksual atau libido. Menurut anna freud, fokus utama dari energi seksual ini adalah persaan-perasaan disekitar alat kelamin, objek-objek dan tujuan seksual.
2) Penundaan usia perkawinan 
Penundaan usia perkawinan terjadi karena banyak hal salah satunya adalah karena kecenderungan masyarakat untuk meningkatkan taraf pendidikan dan juga dengan adanya undang-undang no.1997 tentang perkawinan pasal 7 ayat 1 yang menyatakan bahwa usia pria saat menikah harus sudah mencapai 19 tahun sedangkan wanita mencapai umur 17 tahun.
3) Tabu –larangan 
Seks dianggap bersumber pada dorongan-dorongan naluri yang bertentangan dengan dorongan “moral” sehinga menyebabkan remaja pada umumnya tidak mau mengakui aktivitas seksualnya dan sangat sulit di ajak berdiskusi tentang seks.

4) Kurangnya informasi tentang seks
Pada umumnya remaja tanpa pengetahuan yang memadai tentang seks akan salah mengartikan tentang seks. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang seks dari orang tua sehingga mereka berpaling ke sumber-sumber yang lain yang tidak akurat.
5) Pergaulan yang makin bebas 
Kebebasan pergaulan antar jenis kelamin pada remaja, kiranya di kota-kota besar. Hal ini sangat mrnghawatirkan apalagi jika kurangnya pemantauan dari orang tua.
c. Perilaku seksual
Perilaku seksual pada remaja dapat dilakukan dengan berbagai macam cara yang seharusnya tidak dilakukan pada usia remaja, seperti mastrubasi dan onani hal ini merupakan kebiasaan buruk sebagai manipulasi terhadap kelamin dalam upaya menyalurkan hasrat seksual untuk mendpatkan kenikmatan hasrat dalam diri seseorang yang merasa tertarik baik dengan lawan jenisnya atau sejenisnya,  diawali denga perasaan tertarik, dan ingin berkencan  (Sumiati, 2009).
Menurut Desmian (2010), Bentuk –bentuk perilaku seks antara lain :
1) Kissing, berciuman berupa pertemuan bibir dengan bibir pasangan lawan jenis yang di dorong oleh hasrat seksual
2) Necking, bercumbu tidak sampai menempelkan alat kelamin, biasanya dilakukan dengan berpelukan memegang payudara atau melakukan oral seks pada alat kelamin dan menggesek-gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama .
3) Petting, upaya untuk membangkitkan dorongan seksual dengan cara bercumbu sampai menempelkan alat kelamin dan menggesek-gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama .
4) Sexual intercourse, terjadi kontak melakukan hubungan kelamin atau persetubuhan.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi seksual pranikah 
Menurut para ahli dalam (Darmasih, 2010) alasan seorang remaja melakukan seks di luar nikah yaitu sebagai berikut :
a. Tekanan yang datang dari teman pergaulannya.
Lingkungan dapat juga berpengaruh untuk menekan temannya yang belum melakukan hubungan seks, bagi remaja tersebut tekanan dari teman-temannya itu dirasakan lebih kuat daripada tekana  yang didapat dari pacarnya sendiri. Keinginan untuk dapat diterima oleh lingkungan pergaulannya begitu besar ,baik dari orang tua maupun lingkungan .
b. Adanya tekanan dari pacarnya 
Karena kebutuhan seeorang untuk mencintai dan dicintai seseorang harus rela melakukan apa saja untuk pasangannya, tanpa memikirkan  resiko yang nanti dihadapinya, dalam hal ini berperan bukan hanya nafsu seksual mereka, melainkan juga sikap memberontak terhadap orang tuanya.
Larangan terhadap hubungan seksual bagi orang-orang yang belum menikah ini lebih ditekankan pada perempuan karena pelanggaran terhadap norma moralseksual mungkin memiliki konsekuensi yag lebih serius bagi perempuan daripada laki-laki.
Bukan laki-laki yang memberatkan aturan yang lebih keras terhadap perempuan yang belum menikah namun hal ini juga menjadi tanggung jawab alam .
e. Dampak yang mempengaruhi seks bebas
Seks bebas dikalangan remaja dapat menimbulkan berbagai dampak yang buruk bagi masa depan dan perkembangan remaja, bahaya free sex maencakup bahaya bagi perkembangan mental (psikis), fisik masa depan remaja itu sendiri, dampak dari seks bebas tersebut diantaranya adalah :
a. Menciptakan kenangan buruk bagi remaja yang  melakukannya dikarenakan hujatan dari masyarakat yang akan bedampak bukan saja pada remaja itu sendiri namun keluarga juga ikut menanggung aib dari hasil perbuatan tersebut  dan menjadi beban mental yang sangat berat bagi keluarga tersebut .
b. Kehamilan yang tidak diharapkan kehamilan yang terjadi akibat seks pranikah bukan saja mendatangkan malapetaka bagi bayi yang dikandungnya juga menjadi beban mental yang sangat berat bagi ibunya,mengingat kandungannya yang tidak di sembunyikan  dalam keadaan kalut seperti otu biasanya akan terjadi depresi,terlebih lagi jika sang pacar prtgi tanpa rasa tanggung jawab .
c. Pengguguran kandungan dan pembunuhan bayi.
d. Penyebaran penyakit terutama penyakit menular seksual (PMS) (Desmian, 2010).
f. Akibat perilaku seksual pranikah
Menurut Notoatmodjo (2010) begitu banyak remaja yang tidak tahu dari akibat seksual mereka baik dalam keadaan waktu yang cepat ataupun dalam waktu yang lebih  panjang. Beberapa dampak perilaku seks remaja, yaitu :

a. Hamil yang tidak dikehendaki 
Merupakan salah satu akibat dari perilaku seksual remaja, anggapan-anggapan yang keliru seperti : melakukan hubungan seks pertama kali, atau hubungan seks jarang dilakukan, atau perempuan masih muda usianya, atau bila hubungan seks dilakukan sebelum dan sesudah menstruasi  kehamilan tidak akan terjadi merupakan pencetus semakin banyaknya kasus hamil yang tidak dikehendaki.
b. Penyakit menular seksual (PMS)-HIV/AIDS
Dampak lain dari perilaku seksual remaja adalah termasuk PMS termasuk HIV/AIDS. Sering kali remaja melakukan hubungan seks yang tidak aman adanya kebiasaan berganti-ganti pasangan dan melakukan anal seks menyebabkan remaja  semakin rentan untuk tertular HIV/PMS, seperti sifilisgonore, herpes, klamidia.
c. Dampak lain dari perilaku seksual remaja adalah konsensi psikologis, setelah kehamilan terjadi, pihak perempuan atau tepatnya korban utama dalam masalah ini, perasaan bingung, cemas, malu, dan bersalah yang dialami remaja setelah mengetahui kehamilan bercampur dengan perasaan depresi, pesimis terhadap masa depan kadang di sertai rasa benci, marah baik kepada diri sendiri maupun pasangan  dan kepada nasib membuat kondisi sehat  secara fisik, sosial, dan mental yang berhubungn dengan system fungsi dan 
proses reproduksi remaja tidak terpenuhi.
2. PENGETAHUAN  
a. Definisi Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu yang mana penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba yang sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmojo, 2010).
b. Tingkat Pengetahuan 
Tingkat pengetahuan seseorang mencerminkan seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki orang tersebut. Pengetahuan mencakup 6 tingkatan, tahu (know) artinya hanya memanggil memori yang telah ada sebelumnya, memahami (comprehension) artinya tidak sekedar tahu tetapi dapat menginterprestasikan secara benar tentang objek yang di ketahui tersebut, aplikasi (application) artinya apabila orang yang telah memahami objek yang di maksud.
Dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi yang lain, analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui, Sintesis (synthetic) menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen pengetahuan yang dimiliki dan evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2010)
c. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Ada beberapa faktor yaang mempengaruhi pengetahuan seseorang (notoatmodjo, 2010), yaitu :
a. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pedidikan seseorang makin mudah seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari orang lain maupu dari media massa.
b. Mass media / informasi
Informasi yang diproleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediate inpact) sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Hal tersebut dibarengi dengan kemajuan sarana komunikasi, berbagai bentuk media seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.
c. Sosial budaya dan ekonomi
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan baik dan buruk. Dengan demikian seseorang akan bertmbah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasiliotas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.
d. Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yanng akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.
e. Pengalaman
Pengalaman sebagai sumber pngetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi masa lalu. Pengalaman belajar dalam bekerja yang dikembangkan memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional serta pengalaman belajar selama bekerja akan dapat mengembangkan kemampuan mengambil keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara lmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.
f. Usia
Usia mempengaruhi tehadap daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga engetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Pada usia muda, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia tua, selain itu orang usia muda akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca
d. Tahapan pengetahuan 
Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang menurut  Notoatmodjo (2010) bahwa sebelum seseorang mengadopsi perilaku baru,di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan :
a. Kesadaran (awarenes)
Dimana seseorang menyadari dari arti mengetahui terlebih dahulu terhadap stimilus (objek).
b. Merasa tertarik (interest)
Dimana seseorang akan tertarik pada stimulus.
c. Lingkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik lingkungan fisik biologis,maupun sosial
lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut .
d. Pengukuran pengetahuan 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang, menanyakan tentang isi materi yang akan di ukur dari subjek penelitian atau responden, kedalaman pengetahuan yang akan kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkatan-tingkatan diatas menurut Arikunto (2010). pengetahuan seseorang dapat diketahui dan di interprestasikan dengan skala yang kualitatif yaitu :
a. Baik	 :  hasil presentasi 76%-100%
b. Cukup	 :  hasil presentasi 56%-75%
c. Kurang :   hasil presentasi <56%



3. REMAJA
a. Definisi Remaja 
Sarwono (2011), mengatakan bahwa remaja adalah  suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukantanda-tanda seksualnya, remaja yang lebih bersifat konseptual, dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yatu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Maka, secara lengkap definisi tersebut berbunyi remaja adalah suatu masa ketika:
a) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa .
c) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh keadaan yang relative mandiri  Sarwono (2009), pada tahun-tahun  berikutnya, definisi ini berkembang kearah yang lebih konkret operasional. Ditinjau dari bidang kegiatan WHO,yaitu kesehatan, masalah yang dirasakan paling mendesak berkaitan dengan keehatan remaja adalah kehamilan  yang terlalu awal. berangkat dari masalah pokok ini.
WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. selanjutnya WHO menyatakan walaupun definisi diatas terutama didasarkan pada usia kesuburan (fertilitas) wanita. Batasan tersebut berlaku juga untuk pria. WHO membagi kurun usia tersebut dalam dua bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Dalam hal ini, perserikatan bangsa-bangsa (PBB) sendiri menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia pemuda. diindonesia batasan remaja  yang mendekati batasan PBB tentang pemuda adalah kurun usia 14-24 tahun hal ini dikemukakan dalam sensus penduduk 1980 dalam Sarwono (2007).
b. Tahap perkembangan usia remaja 
1) Remaja awal (11-13) tahun 
pada remaja awal seorang remaja memiliki sebuah pikiran-pikiran yang baru, diantaranya rasa cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang. Disaat ini juga, remaja memiliki kepekaan yang berkurang terhadap “ego” yang menyebabkan remaja sulit untuk dimengerti orang dewasa.
2) Remaja menengah (14-16 tahun)
Pada masa remaja ini seorang remaja mulai memiliki perkembangan pola fikir yang tinggi, dimana bila ia di gemari oleh temannya ia akan merasa senang dan bangga, pada tahap remaja tengah ini timbul rasa mencintai dirinya sendiri, karena pada saat ini seorang remaja sering kebingungan ketka harus memilih dan menentukan pendapat.
3) Remaja akhir (17-20 tahun)
Pada remaja ini remaja mulai mempersiapkan  peran sebagai orang dewasa, dimana remaja berusaha menyatu dengan orang lain dan mencari pengalaman baru dan adanya perubahan sikap diri dengan cara mencari perhatian kepada orang lain dan remaja berusaha mencari pengalaman baru.  
4) Tugas perkembangan pada remaja menurut Robert dalam ( Ali, 2009)  adalah :
1. Meminta kondisi fisiknya dimanfaatkan tubuhnya secara efektif.
2. Menerima hubungan yang lebih matang dengan teman sebayanya  dari jenis kelamin yang mana pun . 
3. Menerima peran jenis kelamin masing-masing (laki-laki atau perempuan )
4. Berusaha menjelaskan diri dari ketergantungan emosi terhadap orang tua dan orang dewasa.
5. Mempersiapkan karier ekonomi.
6. Merencanakan tingkah laku sosial yang bertanggung jawab.


7. Mencapai pedoman tingkah lakunya 
Perkembangan fisik pada remaja pertumbuhan fisik berlangsung sangat cepat dalam perkembangan seksualitas remaja, ditandai denga dua ciri yaitu ciri-ciri seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. 
a. Ciri-ciri seks primer 
Pada kesehatan reproduksi remaja (Depkes, 2010) disebutkan  bahwa ciri-ciri seks primer pada remaja adalah :
1. Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah mengalami mimpi basah mimpi basah biasanya terjadi pada remaja laki-laki usia antara 11-16 tahun.
2. Remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi).
b. Ciri-ciri seks sekunder 
Menurut Sarwono (2013), ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja adalahsebagai berikut :
1. Remaja laki-laki yang terjadi berupa perubahan bahu melebar,pinggul menyempit pertumbuhan rambut disekitar alat kelamin, dada, ketiak, tangan, dan kaki Kulit menjadi lebih kasar dan tebal serta reproduksi keringat menjadi lebih banyak.
2. Remaja perempuan pinggul lebar, berkembangnya kelenjar susu payudara menjadi lebih besar dan bulat. Kulit menjadi lebih kasar.kelenjar keringat dan lemak menjadi lebih aktif, otot semakin lebih besar dan kuat, lengan dan tungkai serta suara lebih penuh dan semakin merdu. 












B. KERANGKA TEORI PENELITIAN
Kerangka teori ini berguna sebagai landasan pembuatan kerangka konsep penelitian karena disusun berdasarkan teori yang diikemukakan didalam tinjauan toritis.
Pengertian Seks bebas


Faktor penyebab prilaku seksual

Pengetahuan seks bebas pada remaja


Bentuk-bentuk seks bebas


Faktor yang mempengaruhi pengetahuan :
1. Usia
2. Pendidikan
3. Media/informasi
4. Sosial ekonomi
5. Budaya
6. Pengalaman
7. lingkungan
Faktor yang mendorong seks bebas



Dampak seks bebas


Akibat seks bebas



Gambar 2.1 Kerangka Teori




C. KERANGKA KONSEP PENELITIAN
Konsep peneltian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2010).
Berdasarkan tinjauan pustaka maka kerangka penelitian yang akan di gunakan dapat di gambarkan sebagai berikut:
Remaja
Pengetahuan:
1. Baik
2. Cukup
3. Kurang




Faktor  yang mempengaruhi pengetahuan :
1. Usia
2. Pendidikan
3. Media/informasi
4. Sosial ekonomi
5. Budaya
6. Pengalaman
7. lingkungan








Gambar 2.2 Kerangka Konsep
Kerangka konsep di atas menggambarkan tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja di SMAN 5 samarinda.
D. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan pada kerangka kerja maka pertanyaan peneliti ini adalah : “Bagaimana gambaran Tingkat Pengetahuan remaja tentang seks pranikah di SMAN 5 Samarinda ?
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0. RANCANGAN PENELITIAN
4.  Desain penelitian
Desain penelitian adalah suatu hasil rancangan penelitian dapat digunakan peneliti sebagai petunjuk dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu pertanyaan peneliti dan merupakan suatu hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa di terapkan (Nurasalam, 2011).
Jenis  penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yatu dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Rancangan penelitian ini di rancang untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada kelas SMA Negeri 5 Samarinda.
B .Populasi dan Sampel
0. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Menurut (Imron,2010) merupakan keseluruhan kelompok individu atau obyek yang memiliki karakteristik yang sama, yang mungkin diselidiki atau diamati.dan sampel di artikan sebagai dari populasi yang menjadi obyek penelitian. Populasi yang diambil adalah Siswa-siswi remaja di kelas X dan juga di kelas XI dan alasan mengapa tidak mengambil kelas XII karena KELAS  XII harus di fokuskan untuk UN.
2 Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Dalam menentukan jumlah sampel digunakan pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling dengan menggunakan teknik rumus Slovin, yaitu:

Keterangan :	n	: Jumlah sampel 
	N	: Jumlah populasi
	d2	: Presisi yang ditetapkan (0,05)
Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung jumlah sampel dalam populasi yang berjumlah 255 adalah dengan cara sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             



	
	 

Berdasarkan rumus tersebut dengan perhitungan jumlah populasi yaitu 707 maka jumlah sampel adalah 255 siswa dan siswi.
0. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum sebagai objek penelitian dari suatu populasi target dan terjangkau yang di teliti. (Nursalam, 2011).
Adapun kriteria inklusinya adalah :
1. Remaja usia 15-18 tahun yang bersekolah di SMAN 5 Samarinda
1. Total siswa-siswi kelas X dan kelas XI di SMAN 5 Samarinda berjumlah 707 siswa dimana kelas X berjumlah 348 dan kelas XI berjumlah 359  siswa.
1. Bersedia menjadi responden.
1. Terdaftar sebagai siswa-siswi kelas X dan XI  SMAN 5 Samarinda.
1. Hadir pada saat penelitian.
0. Kriteria Eksklusi
	Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan objek yang memenuhi kriteria inklusi dan studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2011). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah responden yang memenuhi kriteria inklusi tetapi pada saat penelitian/ pengambilan data tidak hadir dikarenakan sakit, alfa, dan izin.
C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara pengambilan sampel secara proporsional random sampling (Stratified random sampling) sebagai berikut:

Keterangan
	n1	: Jumlah Sampel menurut stratum
	n	: Jumlah Sampel seluruhnya
	N1  : Jumlah Populasi Menurut Stratum
	N    : Jumlah Populasi Selanjutnya










Tabel 3.1 Tabel hasil  Pengambilan Sampel
	Kelas
	Perhitungan sampel
	Jumlah

	X IPA 1 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPA 2 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPA 3 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPA 4 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPA 5 =36
	36/707x255
	13,0

	X IPA 6 =36
	36/707x255
	13,0

	X IPS 1 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPS 2 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPS 3 =35
	35/707x255
	12,6

	X IPS 4 =31
	31/707x255
	11,2

	XI IPA 1 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPA 2 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPA 3 =35
	35/707x255
	12,6

	XI IPA 4 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPA 5 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPA 6 =35
	35/707x255
	12,6

	XI IPS 1 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPS 2 =36
	36/707x255
	13,0

	XI IPS 3 =37
	37/707x255
	13,3

	XI IPS 4 =36
	36/707x255
	13,0

	JUMLAH
	
	255



D. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Mei 2019.
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian atau lokasi penelitian adalah di SMAN 5 Samarinda yang bertempat di jalan Ir.Juanda, Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penjelasan semua variable dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian. Pada definisi operasional akan dijelaskan secara padat mengenai unsur penelitian yang meliputi bagaimana caranya menentukan variable dan mengukur variabel (setiadi, 2013).
Tabel 3.2 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1
	Pengetahuan  remaja tentang seks pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda
	Segala sesuatu yang diketahui remaja tentang seks pranikah di SMAN 5 Samarinda yaitu:
1. Definisi seks pranikah
1. Macam-macam seks
1. Perilaku seksual
1. Pengetahuan seks pranikah
	Kuesioner 20butir menggunakan skala gutman
Skor:
1. benar
1. salah
	Skor 76-100 (baik)
56-75% (cukup)
<56% (kurang)

(Arikunto, 2010)

	Ordinal



F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data (Notoadmojo, 2010) .alat yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner yaitu daftar pertanyaan  yang sudah tersusun dengan baik, matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmojo, 2010) .
Kuesioner tentang gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja adalah sebanyak 20 pertanyaan, pertanyaan disusun dengan menggunakan skala gutman yang terdiri dari atas 2 jawaban “Benar atau salah “ dimana nilai benar 1, dan salah 0.
0. Kuisioner gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja di SMAN 5 Samarinda.
1. Bagian A
Bagian A berisi tentang karakteristik responden, yang terdiri dari  4 pertanyaan antara lain seperti Nama, jenis kelamin responden, umur, kelas dan informasi.
1. Bagian B
Bagian B berisi tentang kuesioner dengan menggunakan skala gutman dengan soal sebanyak 20 soal tentang pengetahuan seks pranikah pada remaja di SMAN 5 Samarinda.





Tabel 3.3 kisi-kisi kuesioner B
	Indikator
	No kuesioner
	Favorable
	Unfavorable

	Definisi seks pranikah 
	1,2
	1,2
	

	Macam-macam seks 
	6,7,
	6
	8

	Perilaku seksual
	10,12,13,16,
18
	12,13,20,18
	10,16

	Pengetahuan seks
	3,4,5,11,14,15,1719
	3,4,11,14,15,19
	5,17



G. Uji validitas dan reabilitas 
Menurut Sugiyono (2011), bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan realible. Instrument sebagai pengumpul data dalam penelitian ini perlu diuji coba validitas  dengan cara melakukan uji pada sekelompok responden.
Uji validitas dan realibitas dilakukan pada kuesioner tentang gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja .Dengan jumlah responden 20 orang yang di sesuaikan dengan kriteria inklusi pada sampel penelitian pada siswa-siswi SMAN 3 Samarinda.


1. Uji Validitas  
Uji Validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrumen dalam pengumpulan data .instrumen harus dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur (Nursalam, 2008). Dalam hal melakukan uji validitas instrumen, peneliti menggunakan rumus “koefesien korelasi point biseral “ (Azwar,2007) yaitu:
Uji validitas menggunakan uji validitas korelasi point biseral dengan rumus :


Keterangan:
Rpbls              =  Koefisien biseral antara x dan y
Mi	= Mean skor x dan seluruh subyek yang Mendapatkan angka pada 1 variabel dikotomi
Mx 	=  Mean skor dari seluruh obyek
Sx	=  Standar deviasi dari skor total item
P 	=  Proporsi yang menjawab benar
1-p	=  Proporsi yang menjawab salah 

Dari hasil uji validitas koesioner didapatkan pertanyaan yang kolerasinya > 0,30 sebanyak 19 item  dan 1 item berkolerasi 0,266. Nomor pernyataan yang valid: 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20 dan tidak valid yaitu : 8.
b.   Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan .alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang peranan yang penting dalam waktu yang bersamaan (Narusalam, 2008).
Dalam menentukan kuesioner dapat menggunakan rumus kuder richardson (KR-20)
Rumus KR.20 (kuder richardson)

Keterangan :
	 K = Jumlah item dalam instrumen
 Pi = proporsi peserta test yang menjawab dengan benar
qi = 1-pi
= variabel total.
Dari hasil uji reabilitas koesioner yang dilakukan di SMAN 3 Samarinda menggunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) didapatkan koefisien kolerasi 0,955 maka pernyataan dikatakan reliabel.
H. Teknik pengumpulan data 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara memberikan kuesioner kepada remaja secara langsung yang merupakan remaja yang bersekolah di SMA Negeri 5 Samarinda, selama mengisi kuesioner di tunggu oleh peneliti dan jika ada yang kurang jelas dapat langsung di tanyakan kepada peneliti. Jenis observasi sistematis yang dilakukan oleh pengamatselaku peneliti dengan menggunakan lembar kuesioner sebagai instrumen pengamatan, yaitu meliputi :
1. Data primer 
Merupakan data penelitian yang memperoleh peneliti secara langsung pada saat berlangsungnya penelitian (Arikunto, 2010) data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 20 pertanyaan yang diberikan  langsung kepada responden , dalam hal ini tidak menggunakan data sekunder melainkan hanya menggunakan data primer 
Prosedur pengumpulan data yang akan di lakukan oleh peneliti dalam hal melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pertama mengidentifikasikan tempat dan populasi target untuk di jadikan sampel dalam penelitian 
1. Peneliti mengajukan surat permohonan izin kepada Kepala Sekolah di SMA Negeri 5 Samarinda yang akan digunakan sebagai tempat penelitian 
1. Peneliti akan melakukan pendekatan kepada responden dengan menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan di lakukan 
1. Peneliti meminta responden untuk membaca dan menandatangani surat persetujuan bila responden bersedia,selanjutnya kuesioner di bagikan kepada responden yang memenuhi kriteria, tetapi sebelumnya diinformasikan terlebih dahulu  tenatng bagaimana cara-cara pengisian kuesioner tersebut bila ada yang kurang jelas responden di perbolehkan untuk bertanya langsung kepada peneliti.
1.  Dalam hal ini peneliti memberikan waktu kepada responden untuk mengisi kuesioner bersama peneliti yang bertujuan untuk memeriksa kembali apakah semua pertanyaan sudah di jawab sesuai dengan pendapatnya .Bila sudah sudah selesai kuesioner  yang telah diisi lalu dikumpulkan langsung pada saat itu juga oleh peneliti.
1. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh lewat pihak lain,tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.data  sekunder biasanya terwujudnya data dokumentasi atau data laporan yang tersedia (Azwar, 2010). Data sekunder didapatkan dari jumlah remaja  kelas XI yang ada di SMA Negeri 5 Samarinda.
I. Teknik analisa data 
Menurut Riyanto (2011), data yang terkumpul diolah / dilakukan analisis setelah kuesioner diisi lengkap oleh responden.Analisa data bertujuan mengubat data menjadi informasi. Pada data yang terkumpul selanjutnya data diorganisir atau diklasifikasikan sesuai tujuan penelitian dengan langkah-langkah meliputi :
0. Editing (penyuntingan data)
Setelah data terkumpul peneliti melakukan pengecekkan terhadap data yang telah terkumpul dan memastikan data yang terkumpul sesuai dengan data yang diperlukanpada angket yang sudah diisi, semua angket sudah memenuhi syarat sehingga tidak ada angket yang dikeluarkan.
0. Coding (pengkodean)
Untuk mempermudah dalam melaksanakan hasil tabulasi dan analisa data, peneliti mengubah data menjadi lebih ringkas yaitu dengan memberikan phenomena untuk responden dan phenomena diberikan sesuai dengan jumlah yang ada.
0. Scoring (Penomoran)
Setiap lembar jawaban, masing-masing pernyataan diberi skor sesuai dengan ketetapan.Bila jawaban “benar” diberi skor 1 dan bila jawaban “salah” diberi skor 0.
0. Entri Data (Memasukkan data)
Proses pemindahan data ke dalam computer agar diperoleh data masukkan yang sudah siap diolah sistem dengan menggunakan perangkat lunak pengobatan statistic.
0. Tabulating 
Mengelompokkan data sesuai dengan tujuan penelitian kemudian dimasukkan dalam table yang sudah siap.
0. Cleaning
Setelah data dimasukkan ke perangkat lunak computer, ternyata tidak terdapat kesalahan dalam memasukkan data.
1.  Analisa data
Analisa univariat dilakukan pada suatu variabel dari hasil penelitian, yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian.Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel yang diteliti (Notoatmojo, 2010).
1) Rumus Presentase
P = f / n x 100 %  
Keterangan :
P  	= angka persentase 
f	= frekuensi  jawaban, 
n  	= banyaknya responden
Rumus untuk uji data univariat menggunakan rumus mean dan median.
J. Etika Penelitian
Hidayat (2009), menjelaskan masalah etika penelitian merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan yaitu :
1.  Informed consent (persetujuan)
Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden yang dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan (Hidayat, 2009). Responden mendapatkan informasi secara lengkap tentang judul dan tujuan penelitian, hak-hak responden. Responden yang telah mendapat informasi yang lengkap diminta menandatangani lembar persetujuan.
2. 	Anonymity (tanpa nama)
Untuk menjaga kerahasiaan informasi dari responden, maka peneliti tidak mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data, cukup dengan memberikan kode yaitu berupa angka pada masing-masing lembar kuesioner.
1. Confidentiality (kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti, bahwa informasi tersebut hanya boleh diketahui peneliti dan pembimbing serta hanya kelompok tertentu saja yang akan di sajikan atau dilaporkan sebagai hasil peneliti.
K. Jalannya Penelitian
Jalannya penelitian ini melalui tahap-tahap sebagai berikut :
1. Mengajukan judul proposal penelitian melalui pembimbing 1.
1. Menyusun proposal penelitian yang terdiri dari tiga bab berdasarkan literatur dari berbagai sumber, pengalaman, studi pendahuluan, dan penelitian lain yang terkait dengan proposal penelitian pada bulan Januari 2019 
1. Sidang proposal penelitian telah dilaksanakan setelah penyusunan materi proposal penelitian disetujui untuk disidangkan oleh para pembimbing proposal penelitian pada bulan januari 2019.
1.  Meminta izin kepada kepala  sekolah SMA Negeri 5 samarinda untuk melakukan penelitian .
1. Persiapan pengambilan sampel responden penelitian sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tentukan.
1. Kemudian calon responden diberi penjelasan tentang rencana penelitian, tujuan, uraian prosedur, resiko ketidaknyamanan dan ketidakamanan yang mungkin terjadi, keuntungan bagi subyek, hak-hak subyek, dan kerahasiaan identitas subyek.
1. Setelah responden memahami secara benar maksud dan tujuan penelitian, serta mau melibatkan dirinya dalam penelitian ini tanpa rasa terpaksa, responden diminta untuk menandatangani surat persetujuan penelitian untuk mencegah hal-hal yang tidak di inginkan dikemudian hari.
1. Maka responden diberikan kuesioner dan kesempatan untuk mempelajari terlebih dahulu, bila mana terdapat pernyataan yang tidak jelas dapat mengajukan pernyataan kepada peneliti.
1. Responden dipersilahkan untuk mengisi kuesioner sesuai petunjuk yang telah diberikan.
1. Kuesioner yang telah di isi, kemudian dikumpulkan untuk diperiksa kelengkapannya, sehingga apa bila terdapat data yang masih kurang lengkap maka responden dimohon untuk melengkapi sebelum lembar kuisioner diserahkan kepada peneliti untuk kemudian dilakukan analisis.











L. Jadwal Kegiatan
Tabel 3.4 jadwal kegiatan
	

No
	

Jenis Kegiatan
	Waktu

	
	
	2018
	2019

	
	
	Bulan

	
	
	11
	12
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pengajuan Judul Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Proses Bimbingan Proposal 
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Revisi Proposal Setelah Sidang
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Mengurus Izin Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Melakukan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Benyusun BAB IV dan BAB V
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Proses Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Ujian sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMA Negeri 5 Samarinda beralamatkan di J.l .JUANDA  NPSN: 30401051 Kode pos 75124 samarinda ulu kota Samarinda yang berstatus sekolah Negeri, dengan luas tanah 19.022 m2 dengan luas bangunan 10.418m2. Hingga saat ini telah memiliki 30 ruang kelas dengan rincian masing-masing kelas X,XI dan XII memiliki 10 ruang kelas. sarana dan prasarana di sekolah ini cukup lengkap diantaranya,adanya perpustakaan, laboratorium IPA dan Bahasa, peralatan olahraga bola basket,futsal, volly, atletik, sepak bola dan tenis.
B. Hasil Analisa Univariat
1. Gambaran Karakteristik Responden Penelitian 
Gambaran karakteristik responden penelitian ini diuraikan secara rinci di bawah ini, yaitu berdasarkan Usia, dan Jenis Kelamin 




Tabel 4.1 distribusi responden di SMA Negeri 5 Samarinda berdasarkan banyaknya usia
	        Usia
	Frekuensi
	Presentase (%)

	    15 tahun
	             48
	         18,8

	  16 tahun
17 tahun
	             132
      75
	         51.8
         29,4

	     Total
	     255
	       100.0


Sumber data : data primer 2019
Berdasarkan  tabel 4.1 diketahui responden yang terlibat penelitian ini dari total 255 responden sebagian besar yang berusia 15 tahun berjumlah 48 orang dengan presentase (18,8%), yang berusia 16 tahun berjumlah 132 orang dengan presentase (51,8%) dan yang berusia 17 tahun berjumlah 75 orang dengan prsentase (29,4%)
Tabel 4.2 distribusi responden di SMA Negeri 5 Samarinda berdasarkan Jenis kelamin 2019
	Jenis Kelamin
	       Frekuensi
	Presentase (%)

	    Laki-Laki
	            112
	      43.9

	  Perempuan
	           143
	             56.1

	     Total
	     255
	     100.0


     Sumber data : data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui responden yang terlibat dalam penelitian ini dari total 255 responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 143  orang dengan presentase (56,1%) sedangkan sebagian kecil  berjenis kelamin  laki-laki sebanyak 112 orang dengan presentase (43.9%).
2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Seksual
Tabel 4.3 Gambaran Tingkat Pengetahuan Seksual di SMA Negeri 5 Samarinda
	Tingkat pengetahuan
	       Frekuensi
	Presentase (%)

	  Baik
	              174
	              68,2

	 Cukup
Kurang
	               67
             14
	         26,3
              5,5

	         Total
	           255
	        100.0


     Sumber data : data primer 2019
Berdasarkan  tabel 4.3 pengetahuan siswa-siswi terhadap seks pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda dengan responden sebanyak 255 siswa yaitu di dapatkan 174 siswa-siswi dengan presentase (68,2%) berada pada tingkat pengetahuan baik, 67 siswa dan siswi dengan presentase (26.3%) berada pada tingkatan cukup dan 14 siswa-siswi dengan presentase (5,5%) berada pada tingkat pengetahuan kurang baik.
	

Tabel 4.4 Gambaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia Di SMA Negeri 5 Samarinda
Karakteristik			     Pengetahuan
    Umur                      Baik                 Cukup                Kurang
15              32      66,7%       15     31,3%         1       2,1%
16              69       52,3%      51     38,6%        12      9,1%
17              73       97,3%       1      1,3%           1       1,3%
Total          174       68,2%     67     26,3%        14       5,5%
Sumber data : data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.4 tingkat pengetahuan baik terbanyak terdapat pada usia 17 tahun dengan presentase 97,3% dan frekuensi 73 orang, dan tingkap pengetahuan cukup terbanyak pada usia 16 tahun dengan persentase 38,6% dan frekuensi 51 orang, sedangkan pengetahuan kurang baik terbanyak terdapat pada usi 16 tahun dengan presentase 9,1% dan frekuensi 12 orang.


Tabel 4.5 Gambaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin Di SMA Negeri 5 Samarinda
Karakteristik			     Pengetahuan
Jenis Kelamin               Baik                Cukup                Kurang
   Laki-laki          74       66,1%        26   23,2%         12    10,7%
  Perempuan      100     69,9%        41   28,7%         12    1,4%
Total              174      68,2%      67     26,3%        14     5,5%
Sumber data : data primer 2019
Berdasarkan tabel 4.5 tingkat pengetahuan baik terbanyak ialah perempuan dengan presentase 69,9% dan tingkat pengetahuan kurang terbanyak ialah laki-laki dengan presentase 10,7%.
C. Pembahasan
1. karakteristik responden
a. usia,  di umur 15-16 tahun merupakan masa untuk mencari jati diri atau identitas sehingga rasa ingin tahu terhadap suatu hal yang baru sangat besar dan sehingga mudah menyerap segala informasi yang di peroleh melalui teman, media dan sebagainya dan dimana usia tersebut masih dalam masa purbertas sedangkan di umur 17 tahun sudah mengalami perubahan fisik dan mental dan sudah memasuki remaja akhir sehingga di hasli yang di dapatkan di umur 17 tahun pengetahuan nya lebih baik
b.  jenis kelamin, di dalam hasil penelitian jenis kelamin laki-laki dan perempuan di dapatkan pengetahuan jenis kelamin yang banyak pengetahuan nya adalah perempuan di karenakan di karenakan anak perempuan lebih fokus dan lebih cepat menagkap suatu informasi di banding anak laki-laki karena terlalu banyak bicara  susah memahami emosional 
D. Gambaran Tingkat Pengetahuan
Hasil tingkat pengetahuan baik dengan jumlah hasil( 174)           frekuensi
Dari hasil penelitian didapatkan  Menurut Notoatmojo (2011), pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap hasil objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indera pengetahuan, pengelihatan, pendengaran, rasa dan raba. Sebgaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan dan perilaku seseorang, karena pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Dari pengalaman dan peneliti terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.


1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Karakteristik
a. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia
Berdakan hasil penelitian rata-rata usia sisa-siswi  siswa-siswi kelas X dan XI di SMA Negeri 5 Samarinda adalah 
15-17tahun. Usia tersebut dalam usia remaja menengah. Secara umum, anak pada usia tersebut mengalami fase formal operation yaitu anak mampu berfikiredukatif dan induktif. Patahap ini, siswa-siswi mulai berpikir secara sistematis.
Gambaran perbandingan usia responden dengan pengetahuan setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri 5 Samarinda dan telah di dapatkan hasil untuk mengetahui rata-rata pengetahuan pada usia 15 tahun, 16 tahun dan 17 tahun ialah sebagian besar yang memiliki pengetahuan yang baik yaitu pada usia 17 tahun dengan presntase 41,9% sejumlah 73 siswa-siswi, pada usia 16 tahun didapatkan presntase 39,6% yaitu didapatkan 69 siswa-siswi, dan presentase pengetahuan yang paling rendah yaitu pada usia 15 tahun didapatkan presentase 18,3% yaitu didapatkan 32 siswa-siswi.
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mubaraq (2010) yaitu seiring bertambahnya usia seseorang akan terjadi perubahan aspek fisik dan psikologis (mental), pertumbuhan pada fisik secara garis besar ada empat kategori perubahan yaitu, yang pertama perubahan ukuran, kedua perubahan proporsi, ketiga hilangnya ciri-ciri baru, ini terjadi akibat pematangan fungsi organ . pada aspek psikologis aau mental, maka taraf berfikir seseorang semakin tua seseorang semakin bijaksana. 
Di usia 15-16 tahun merupakan massa untuk mencari jati diri atau identitas sehingga rasa ingin tahu terhadap suatu hal yang baru sangat besar sehingga mudah menyerap seggala informasi yang di peroleh baik melalui teman, media dan sebagianya dan dimana usia tersebut masih dalam massa purbertas dan usia 17 tahun sudah memasuki massa akhir remaja dan akan terjadi perubahan aspek fisik dan psikologis (mental) yang lebih matang dari usia 15 dan 16 tahun.
Nursalam (2012) mengatakan  semakin tua seseorang semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga akan menambah pengetahuan. Untuk itu peneliti berasumsi bahwa semakin bertambahnya umur seseorang maka akan berpengaruh pula terhadap daya tangkap, pola fikir dan kemampuan fisik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti (2014) dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Seksual Santri Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Persatuan Islam 69 Matraman” bahwa usia remaja merupakan masa mencari jati diri, dan merasa ingin tau dan dengan mudah menyerap segara informasi yang diperoleh hingga akhirnya semakin tua usia anak tersebut ia dapat memilih informasi mana yang baik dan tidak.
b. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin
Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri 5 Samarinda telah di dapatkan hasil untuk mengetahui jenis kelamin di kelas X dan XI yang berjumlah 225 responden didapatkan  karakteristik jenis kelamin  perempuan sebanyak 143 dengan presentase (56.1%) dan didapatkan siswa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 112 dengan presentase (43,9%).
Gambaran perbandingan pengetahuan dengan jenis kelamin, didapatkan presentase pengetahuan baik dengan jenis kelamin perempuan lebih besar yaitu sebanyak 100 orang mempunyai pengetahuan baik dengan presentase 57,5% dan jenis kelamin laki-laki lebih kecil yaitu sebanyak 74 orang dengan presentase 42,5%.
Dalam tahap perkembangan laki dan perempuan memiliki perbedaan sikap terhadap perilaku seks hal ini di munkinkan karna di pengaruhi oleh faktor biologis dan fisikologis.bila di lihat dari faktor biologis perubahan hormonal pada pria yakni dengan meningkat nya hormon testoteron dapat membangkitkan minat yang tinggi terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seksual. Berbeda dengan wanita, bila hormon estorgen meningkat hal tersebut tidak memberikan dampak yag berarrti. Selain itu secra fisiki pria umum nya lebih agresif  sangat aktif sangat berterusterang,dan tidak malu untuk membicarakan tetang seks.bebrbeda hal nya dengan wanita yakni tidak agresif,fasif,merasa tidak bebas untuk membicarakan masalah seks (Coper.A, 2000)
Menurut (Ratih 2012) otak anak laki-laki dan perempuan sama, dan mengapa prestasi belajar pada anak perempuan lebih pintar karena anak perempuan lebih baik dalam dalam berkomunikasi dibanding anak laki-laki, perempuan lebih fokus untuk menemukan solusi yang bisa diterima oleh semua pihak, perempuan lebih pintar menggunakan kata-kata dan gesture seperti emosi,empati, dan nada suara.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah pada remaja di SMA Negeri 5 Samarinda didapatkan kesimpulan bahwa:
1. Karakteristik perilaku seks pranikah berdasarkan usia, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik pada usia 17 tahun.
2. Karakteristi perilaku seks pranikah berdasarkan jenis kelamin, menunjukan siswi berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat pengetahuan yang relatif lebih baik.
3. Pengetahuan siswa terkait seks pranikah, menunjukkan hasil sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik.


B. Saran 
1. Bagi responden
Dengan hasil yang disajikan oleh peneliti didapatkan pengetahuan yang baik sebesar 68,2%,untuk sebagian presentase bisa lebih memahm tentang penetahuan pra seks bebas.
2. Bagi SMA Negeri 5 Samarinda
Dengan hasil yang disajikan oleh peneliti didapatkan pengetahuan yang baik sebesar 68,2%,cukup sebesar 26,3%,dan kurang baik sebesar 5,5% dengan hasil ini diharapkan para guru dapat memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada siswa dan siswi untuk mencegah terjadinya seks pranikah, Bekerjasama dengan tim kesehatan untuk memberi pendidikan kesehatan tentang seks pranikah dan bahaya dari seks pranikah.
3. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar atau acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya ataupun kegiatan lainnya berkaitan dengan penelitian ini
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari sumber informasi lebih lanjut untuk menambah wawasan dalam memehami lebih mendalam terkait Gambaran tingkat pengetahuan seks pranikah.





DAFTAR PUSTAKA

Amanda, (2016). Remaja dan permasalahannya. (Edisi Revisi). Jakarta Rajagrafindo pers
Arikunto, S (2011).Prosedure Penelitian suatu pendekatan praktek, Edisi Revisi VI, Rineka Cipta, Jakarta
Azwar (2010). Kesehatan remaja: kebijaka, kenala dan tantangan. Kongres Nasional VII perkumpulan perinatalogi Indonesia dan Simpisiu Internasional, Semarang.
BKKBN 2014. Remaja dan SPN (Seks Pranikah) www.bkkbn.go.id
Depkes RI, (2013).Perilaku bebas seksual. Jakarta. Direktoral Jendral Kesehatan Masyarakat
Cooper A. 2000 Seks maya: THE DARK SIDE OF THE FORCE: A special issueof the jurnal sexual addiction &compulsivity. Philadelphia : G.H. Buchman
Edi Purwanto & Umi Kalsum. 2016. gambaran perilaku seksual pranikah remaja  di kota samarinda tahun 2016. Kalimantan Timur
Ellya, Eva Sibagariang, Dkk. 2010.Kesehatan Reproduksi Wanita. Jakarta
 Erni, (2013).Kesehatan Remaja Problem dan Solusinya.Jakarta : Salemba Medika.
Hidayat, (2009). Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. Jakarta: PTRireka 
Lubis, (2013).  Pendidikan seks untuk remaja. Tugu Publiser Jakarta.
Mubarak, W.I. 2010. Ilmu kesehatan masyarakat teori dan aplikasi. Jakarta : Salemba Medika
Nursalam. (2008). Konsep dan penerapan metologi penelitian ilmukeperawatan. Jakarta: Salemba Media
Nursalam. (2012). Manajemen keperawatan aplikasi dalam keperawatan profesional. Jakarta: Salemba Media
Ratih, A.N. (2012). Hubungan tingkat kesemasan terhadap koping siswa SMU 16 dalam menghadapi ujian nasional. Depok : Fakultas Ilmu Keperawatan UI
Sarlito W. Sarwono, (2010). Remaja dan permasalahannya. (Edisi Revisi). Jakarta Rajagrafindo persada
Sarwono. S.W. 2011. Psikologi Remaja. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Siti Maryam Mukhsinah. 2014. Gambaran tingkat pengetahuan seksual santri kelas VII madrasah Tsanawiyah persatuan islam 69 matraman. Jakarta : Universitas islam negeri syarif hidayatullah jakarta



BIODATA PENELITI
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A. Data Pribadi
Nama 			: Heru
Tempat, tgl lahir	: Ngayau, 10 Mei 1998
B. Riwayat Pendidikan
Penddikan Formal
· Tamat SD tahun 	: 2009 di SD 001 Batu Ampar
· Tamat SMP tahun 	: 2012 di SMP Negeri 1 Batu Ampar
· Tamat SMA tahun 	: 2016 di SMA Negeri 1 Batu Ampar
C. Riwayat Organisasi
· Ketua PMR SMP Negeri 1 Batu Ampar tahun 2011
· Ketua Bidang Seni Budaya dan Olahraga di Himpunan Mahasiswa Batu Ampar tahun 2018 – 2019
· Staff Seni Budaya dan Olahraga BEM STIKES MUDA tahun 2016-2017
· Mentri Sosial Politik BEM KM UMKT tahun 2018-2019



KUESIONER PENELITIAN
GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN SEKS PRANIKAH PADA REMAJA DI SMA NEGERI 3 SAMARINDA


Inisial                   :
Umur                   :
Jenis kelamin     :
Asal sekolah      :
Kelas                   :


Kuesioner pengetahuan 
Petunjuk:
Berilah tanda (√) pada klom (B) apabila pernyataan di bawah ini  benar  dan pada kolom huruf (S) apabila pernyataan salah.

	No
	Pernyataan
	B
	S

	1
	Perilaku seksual adalah perilaku yang melibatkan sentuhan fisik antara wanita dan pria
	
	

	2
	Melakukan hubungan seks dengan teman sebaya merupakan hal yang wajar di luar nikah 
	
	

	3
	Hubungan seks boleh dolakukan remaja sebagai ekspresi cinta yang tulus 
	
	

	4
	Seks bebas dilakukan biasanya di dorongan oleh rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba segala hal yang belum di ketahui
	
	

	5
	Ciri-ciri seks sekunder pada remaja wanita adalah pinggul lebar,bulat dan membesar dan menonjol,serta pertumbuhan pada payudara
	
	

	6
	Ciri-ciri seks sekunder adalah remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah mengalami mimpi basah.
	
	

	7
	Melakukan hubungan persetubuhan yang belum sah bukan bentuk dari seks pranikah
	
	

	8
	Dampak seks pranikah dikalangan remaja dapat menimbulkan berbagaidampak yang baik bagi masa depan dan perkembangan remaja 
	
	

	9
	Dampak perilaku seksual juga dapat mengakibatkan penularan (PMS) dan HIV/AIDS,kehamilan diluar nikah serta abosi yang tidak aman 
	
	

	
10
	Tanpa pengetahuan yang memadai tentang seks akan salah mengartikan tentang seks,hal ini disebabkan karena kurangnya informasi tentang seks dari orang tuanya 

	

	


	11
	Pendidikan seks sangat penting untuk menghindari anak-anak  dari hubungan seksual
	
	

	12
	Pendidikan yang rendah cenderung tidak akan melakukan hubungan seksual
	
	

	13
	Pendidikan seks belum pantas diberikan kepada remaja karena berdampak akan mencoba 
	
	

	14
	Memiliki perilaku seksual akan di senangi banyak orang tua dan di anggap hebat
	
	

	15
	Adanya kasih sayang dari orang tua dapat mencegah perilaku seksual
	
	

	16
	Perilaku seksual sebelum menikah tidak akan menimbulkan dampak apapun
	
	

	17
	Kurangnya informasi tentang seks dapat menyebabkan remaja melakukan hubungan seksual sebelum menikah 
	
	

	18
	Pengaruh teman tidak akan mempengaruhi perilaku seksual seseorang
	
	

	19
	Dampak psikologis perilaku seksual adalah marah,takut,cemas,depresi dan renndah hati
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Hasil Tabulasi

Frequencies
	Statistics

	
	USIA
	JENISKELAMIN
	PENGETAHUAN
	KELAS

	N
	Valid
	255
	255
	255
	255

	
	Missing
	0
	0
	0
	0




Frequency Table
	USIA

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15
	48
	18,8
	18,8
	18,8

	
	16
	132
	51,8
	51,8
	70,6

	
	17
	75
	29,4
	29,4
	100,0

	
	Total
	255
	100,0
	100,0
	



	JENISKELAMIN

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	LAKI-LAKI
	112
	43,9
	43,9
	43,9

	
	PEREMPUAN
	143
	56,1
	56,1
	100,0

	
	Total
	255
	100,0
	100,0
	



	PENGETAHUAN

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	BAIK
	174
	68,2
	68,2
	68,2

	
	CUKUP
	67
	26,3
	26,3
	94,5

	
	KURANG
	14
	5,5
	5,5
	100,0

	
	Total
	255
	100,0
	100,0
	




	

KELAS

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	X
	132
	51,8
	51,8
	51,8

	
	XI
	123
	48,2
	48,2
	100,0

	
	Total
	255
	100,0
	100,0
	




Crosstabs

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	USIA * PENGETAHUAN
	255
	100,0%
	0
	0,0%
	255
	100,0%

	JENISKELAMIN * PENGETAHUAN
	255
	100,0%
	0
	0,0%
	255
	100,0%

	KELAS * PENGETAHUAN
	255
	100,0%
	0
	0,0%
	255
	100,0%





















USIA * PENGETAHUAN
	Crosstab

	
	PENGETAHUAN
	Total

	
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	

	USIA
	15
	Count
	32
	15
	1
	48

	
	
	Expected Count
	32,8
	12,6
	2,6
	48,0

	
	
	% within USIA
	66,7%
	31,3%
	2,1%
	100,0%

	
	16
	Count
	69
	51
	12
	132

	
	
	Expected Count
	90,1
	34,7
	7,2
	132,0

	
	
	% within USIA
	52,3%
	38,6%
	9,1%
	100,0%

	
	17
	Count
	73
	1
	1
	75

	
	
	Expected Count
	51,2
	19,7
	4,1
	75,0

	
	
	% within USIA
	97,3%
	1,3%
	1,3%
	100,0%

	Total
	Count
	174
	67
	14
	255

	
	Expected Count
	174,0
	67,0
	14,0
	255,0

	
	% within USIA
	68,2%
	26,3%
	5,5%
	100,0%




JENISKELAMIN * PENGETAHUAN

	Crosstab

	
	PENGETAHUAN
	Total

	
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	

	JENISKELAMIN
	LAKI-LAKI
	Count
	74
	26
	12
	112

	
	
	Expected Count
	76,4
	29,4
	6,1
	112,0

	
	
	% within JENISKELAMIN
	66,1%
	23,2%
	10,7%
	100,0%

	
	PEREMPUAN
	Count
	100
	41
	2
	143

	
	
	Expected Count
	97,6
	37,6
	7,9
	143,0

	
	
	% within JENISKELAMIN
	69,9%
	28,7%
	1,4%
	100,0%

	Total
	Count
	174
	67
	14
	255

	
	Expected Count
	174,0
	67,0
	14,0
	255,0

	
	% within JENISKELAMIN
	68,2%
	26,3%
	5,5%
	100,0%




KELAS * PENGETAHUAN

	Crosstab

	
	PENGETAHUAN
	Total

	
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	

	KELAS
	X
	Count
	76
	43
	13
	132

	
	
	Expected Count
	90,1
	34,7
	7,2
	132,0

	
	
	% within KELAS
	57,6%
	32,6%
	9,8%
	100,0%

	
	XI
	Count
	98
	24
	1
	123

	
	
	Expected Count
	83,9
	32,3
	6,8
	123,0

	
	
	% within KELAS
	79,7%
	19,5%
	0,8%
	100,0%

	Total
	Count
	174
	67
	14
	255

	
	Expected Count
	174,0
	67,0
	14,0
	255,0

	
	% within KELAS
	68,2%
	26,3%
	5,5%
	100,0%
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U M KT Telp. 0541748511 Fax.0541-766832 [N [ EEEER

Website http://keperawatan.umkt.ac.id -
Program Studi email: keperawatan@umkt.ac.id @_
Keperawatan

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

Kalimantan Timur

Bekanbter beavasan| Fakultas Kesehatan dan Farmasi
2T y
4—‘—..?‘)] . J‘}%L——-—-—:‘)
Nomor . 158/FIK.6/C6/C/2019
Lampiran : -
Perihal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth, Bapak/Ibu
Kepala SMAN. 5 Samarinda
Di -
Samarinda

Assalamu’‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut kiranya kepada Bapak/Ibu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan ijin penelitian pada mahasiswa kami. Adapun susunan peneliti sebagai berikut :

Peneliti Utama : Yuliani Winarti.SKM,MPH
NIDN : 1131078001

Peneliti Anggota :  Heru (Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Sek Pra
Nikah)
NIM : 17111024160153
Haidir Rafik (Gambaran Sikap Remaja Terhadap Seks Pra Nikah)
NIM : 17111024160152

Judul Penelitian :  Gambaran Sikap Dan Pengetahuan Seks Pranikah Pada Siswa-Siswi
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda Tahun 2019

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.
Samarinda, 03 Ramadhan 1440 H

08 Mei 2019 M
: Program Studl

"'s.

Nk "NIDN. 1}12068002

Tembusan :
1. Arsip
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 5 SAMARINDA

Jalan Ir. H. Juanda No.01 Air Putih Telp. 0541-7773797 Fax. 0541-7773797
Website : http://www.sman5samarinda.sch.id Email : sman5samarinda@ymail.com
Samarinda- Kalimantan Timur Kode Pos 75124

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.6 / 326 /SMAN 5/V/2019

Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda menerangkan bahwa :

Nama : Heru

NIM : 17111024160153
Fakultas . Kesehatan dan Farmasi
Program Studi + Keperawatan

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 5 Samarinda, pada tanggal, 18 Mei 2019
berdasarkan Surat Universitas Muhamadiyah Kalimantan Timur Nomor : 158/FIK.6/C6/C/2018
tanggal, 08 Mei 2019 dalam rangka penulisan skripsi dengan judul penelitian :

Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Seks Pra Nikah

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMA NEGERI 3 SAMARINDA
J1. Ir.H. Juanda No.20 Rt.17 Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda
Telp/Fax (0541) 7773533 Email : tu@sman.3samarinda.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :423.4/261/SMA.3/V/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Samarinda,

menerangkan bahwa :

1. Nama : Heru
NIM : 17111024160153
2. Nama : Haidir Rafik
NIM : 17111024160152

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Samarinda, dengan judul
“ Gambaran Sikap Dan Pengetahuan Seks Pranikah Pada Siswa — Siswi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Samarinda Tahun 2019 “

. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LEMBAR KONSULTASI

Nama : HERU
Nim :17111024160153
Judul proposal : Gambaran tingkat penegtahuan seks pranikah |

pada remaja di SMA Negeri 5 Samarinda

Dosen Pembimbing : Yuliani Winarti.,S.KM.,M.PH
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah Ini :

Nama : Heru
NIM : 1711024160153
Program studi * Dill Keperawatan
Judul penelitian : Gambaran Tingkat Pengetahuan Seks

Prankah pada siswasiswi i Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Samarinda

Menyatakan bahwa peneliian yang saya tulis ini benar-benar hasil karya
saya sendin, bukan merupakan pengambil alihan tulisan atau pikiran orang
lain yang saya akui sebagai liisan atau pikiran saya sendirl. Apabila
dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa terdapat plagiat dalam penelitian
ini, maka saya bersedia menerima sangsi sesual ketentuan perundang-
undangan (Permendiknas No. 17, tahun 2010).

NIM. 1711024160153




